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BAB Il

METODE PENELITIAN

Metode merupakan panduan yang sangat diperlukaamd proses
pengumpulan data penelitian dan sangat menunjabgrlkasilan pelaksanaan
penelitian di lapangan. Riyanto (2001: 81), berpgad bahwa dalam suatu
penelitian selalu terjadi proses pengumpulan datatoses pengumpulan data
tersebut menggunakan satu atau beberapa metodan Baktu penelitian harus
dipilih- metode penelitian yang tepat berdasarkaraktaristik penelitian yang
akan diteliti.

Berdasarkan proses pengumpulan dan pengolahanydag digunakan
dalam penelitian ini, penelitian ini merupakan piia® dengan pendekatan
kuantitatif, kuantitatif deskriptif dan kualitatiData kuantitatif diperoleh dari skor
hasil belajar siswa setelah mengikuti proses pesjdraih matematika melalui
pendekatan proses berpikir reflektif. Data kuanti@skriptif diperoleh dari hasil
skala angket siswa dan observasi, sedangkan datéakt diperoleh dari hasil

jurnal dan wawancara.

3.1 Desain Penelitian

Desain penelitian ini menggunakan desain kuasspekmen yang
berbentuk Non EquivalentControl Group Design(Sugiono, 2011: 79). Pada

kuasi eksperimen ini, subjek tidak dikelompokkartasa acak murni tetapi
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peneliti menerima keadaan subjek seadanya (Ruseffe998:47). Desain

penelitian tersebut digambarkan sebagai beriku :

Kelas eksperimen : @) X @)

Kelas kontrol : @) O

Keterangan:

O = Pretes dan Postes tes kemampuan koneksi daikibkritis matematis

X = Perlakuan dengan pembelajaran menggunakagegatan proses berpikir

reflektif

Dalam penelitian ini digunakan dua kelompok skibpenelitian yaitu
kelompok eksperimen melakukan pembelajaran dengaggunakan pendekatan
proses berpikir reflektif (kelas eksperimen) dalok®ok yang tidak memperoleh
perlakuan atau dengan pembelajaran secara konwahgkelas kontrol). Kedua
kelompok diberi pretes dan postes dengan instryaag sama. Pretes bertujuan
untuk melihat kesetaraan kemampuan awal kedua kellbpnsedangkan postes
dilakukan setelah proses kegiatan belajar-mendsmdangsung, dengan tujuan
untuk mengetahui bagaimana pengaruh pembelajamg gderikan terhadap

peningkatan kemampuan koneksi dan berpikir kriggdematis siswa.

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMReatamatan Sungailiat
Kabupaten Bangka Propinsi Kepulauan Bangka Beljtyagg dilaksanakan pada

semester Il (genap) Tahun Ajaran 2010/2011 dengaterm Sistem Persamaan
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Linear Dua Variabel (SPLDV). Subjek dalam pendtitiai adalah siswa SMP
kelas VIII, dengan pertimbangan bahwa :

1. Siswa SMP kelas VIII merupakan siswa yang sudgatdaenyesuaikan
diri dengan kondisi lingkungan sekolahnya, dan htetaemiliki dasar
matematika yang relatif homogen.

2. Siswa SMP kelas VIII berusia sekitar 13-14 tahwan dalam rentang usia
tersebut siswa sudah dianggap matang untuk menepenabaharuan
dalam penggunaan model maupun pendekatan pemhbelajar

3. Siswa SMP kelas VII tidak dijadikan subjek penatiti karena siswa kelas
VIl baru mengalami masa transisi dari SD dan mernelsih terbiasa
dengan gaya belajar di SD sehingga lebih sulitattieein dan khawatir
penelitian ini tidak berjalan sebagaimana yangrdibliean.

4. Siswa kelas IX tidak dijadikan subjek penelitif@arena siswa kelas 1X
sudah dipersiapkan untuk menghadapi ujian nasi@oi) dan apabila
dijadikan subjek penelitian dikhawatirkan akan ngamggu kegiatan
yang telah dijadwalkan oleh pihak sekolah.

Sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas SMIP Negeri 2 Sungailiat yang

terdiri dari 7 kelas yaitu kelas Vllla — Vlllg. Ba#gisarkan desain penelitian, dari

tujuh kelas tersebut, pemilihan subjek pada peaeliini dilakukan dengan

Purposive Sampling Teknik ini merupakan penentuan sampel dengan

pertimbangan tertentu (Sugiono, 2007: 124). Subgekpelnya adalah dua kelas,

dipilih dari kelas yang telah ada (kelas VIII) diB Negeri 2 Sungailiat, yang
masing-masing berjumlah 28 orang siswa. Kelas \ddhagai kelas eksperimen

(kelas yang memperoleh pembelajaran menggunakatekatan proses berpikir
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reflektify dan kelas Vb sebagai kelas kontrolelks yang memperoleh
pembelajaran konvensional). Penentuan kelas eksgeridan kontrol berdasarkan
pertimbangan pihak dinas pendidikan, kepala sek@lah kelas, dan guru bidang
studi matematika yang mengajar, dengan pertimbabghwa penyebaran siswa

untuk kedua kelas tersebut merata ditinjau daiilsggampuan akademisnya.

3.3 Instrumen Penelitian

Pada penelitian ini dikembangkan lima buah ims&m yang terbagi dari
dua kategori, yaitu tes dan non-tes. Instrumengkaiides adalah tes kemampuan
koneksi dan berpikir kritis matematis siswa yangkagan dengan bahan ajar
yang diberikan. Adapun kategori non-tes adalahask#@ap, lembar observasi,
jurnal siswa, serta lembar pedoman wawancara urmguku dan siswa.
Selanjutnya untuk mendapatkan informasi tambahEmseproses pembelajaran
berlangsung, peneliti menggunakan perangkat kawmideo untuk memperoleh

data tentang aktivitas siswa pada saat merekaabelaj

3.4  Instrumen Tes Kemampuan Koneksi dan Berpikir Kritis Matematis
Siswa
Tes yang digunakan untuk mengukur kemampuan kordasksiberpikir
kritis matematis siswa terdiri dari beberapa bstal yang berbentuk uraian.
Penyusunan soal tes diawali dengan penyusunarkigissoal, yang dilanjutkan
dengan menyusun soal beserta alternatif kunci jawalmtuk masing-masing
butir soal. Untuk memperoleh kriteris soal tes yaagk, soal tes tersebut harus

dinilai validitas, reliabilitas, tingkat kesukaratendaya pembeda.
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Untuk mendapatkan validitas, reliabilitas, tingketsukaran dan daya
pembeda, soal tersebut terlebih dahulu dikonsiliaspada penimbangXper).
Paraexpertmemberikan pertimbangan yang berhubungan dendalitas isi dan
validitas konstruksi. Pengujian validitas isi daaliditas konstruksi bertujuan
untuk menentukan kesesuaian antara soal denganmi maredi SMP kelas Vi
dengan tujuan yang ingin diukur. Pertimbangan tapainstrumen yang
berkenaan dengan validitas isi dan validitas kaokstrdiminta dari orang yang
berlatar belakang pendidikan matematika, yaitu mekasama mahasiswa S2
Pendidikan Matematika UPI dan dosen pembimbing.

Untuk mengukur kecukupan waktu siswa dan keterlmacdalam
menjawab soal tes ini, peneliti juga mengujicobakaal-soal ini kepada siswa
yang sudah pernah memperoleh materi ini, yaitusiSMP kelas IX. Sebelum
melakukan uji coba soal, soal dicobakan terlebifutlakepada siswa SMP kelas
IX SMP Negeri 25 Bandung sebanyak 3 orang yang iilenkemampuan
matematis tinggi berdasarkan penilaian dari gungyaengajar, dengan maksud
untuk melihat validitas mukanya (kecukupan waktn kieterbacaan soal).

Uji coba soal dilakukan pada siswa kelas IX SMP éded Sungailiat,
berdasarkan pertimbangan bahwa sekolah tersebutilikiekualifikasi yang
setara dengan sekolah yang menjadi subjek penel@@ta diperoleh berdasarkan
profil sekolah yang diperoleh peneliti dari Kantomas Pendidikan setempat.
Soal yang diberikan kepada siswa kelas IX SMP Ne@erSungailiat ini
diasumsikan terjaga kerahasiaannya dan untuk measigaisinya, soal yang

diberikan dikumpulkan kembali. Kemudian data yamgeleh dari ujicoba tes
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kemampuan koneksi dan berpikir kritis matematisvaisni dianalisis untuk
mengetahui validitas, reliabilitas, daya pembeda) tingkat kesukaran tesnya.
Secara lengkap, proses analisis data hasil ujicaiguti hal-hal sebagai berikut.
3.4.1 Validitas

Untuk menguji kesahihan (validitas) instrumen dbdagan, instrumen
terlebih dahulu dikonsultasikan kepada dosen peimibign dan ke pengajar
matematika di tempat penelitian. Kegiatan ini dilk&n untuk mengetahui
validitas muka dari instrumen yang akan digunak&ondisi valid terpenuhi
apabila instrumen yang bersangkutan sudah dirarszeaga baik, mengikuti teori
dan ketentuan yang ada. Setelah lolos dari pemgwgdiditas teori, kemudian
dilanjutkan dengan pengujian validitas empiris. tBuastrumen lolos dari uji
validitas empiris setelah dilakukan uji coba didagan. Untuk memperoleh soal
yang handal (valid) jika hasil sesuai dengan ketgang diinginkan, artinya ada
kesenjangan antara hasil tes dan kriteria. Pedmiundilakukan dengan
menggunakan rumus korelggioduct momentdari Pearson (Ruseffendi, 1994
149), rumusnya dapat dinyatakan sebagai berikut:

- N> XY= X)0O.Y)
YN X2 - 09NE Y2 (2]

Keterangan :
Iy = Koefisien validitas item yang dicari
N = jumlah subjek

X = skor responden untuk tiap item

Y = total skor tiap responden dari seluruh item
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Selanjutnya koefisien korelasi yang diperoleh @engmenggunakan
pengolahan datgrogram Anatesyang disesuaikan dengan perhitungan pada
Lampiran B, ditafsirkan dengan klasifikasi menutwikunto ( 2010: 75) adalah

sebagai berikut:

Tabel 3.1
Klasifikasi Koefisien Validitas
Koefisien Korelasi ) Interpretasi
0,80 <r<1,00 Sangat tinggi
0,60 <r < 0,80 tinggi
0,40 <r < 0,60 cukup
0,20 <r<0,40 rendah
S0 sangat rendah

Untuk menguiji signifikasi koefisien korelasi, yaituntuk melihat apakah antara

dua variabel terdapat hubungan atau tidak, digunakd. Rumusnya adalah :

Keterangan:

t = Daya pembeda dari uji-t

n = Jumlah subjek

Iy = koefisien korelasi

Apabila kiwung lebih besar dari heimaka butir soal dinyatakan signifikan untuk
nilai tapeidengan derajat kebebasan (dk) =2 dan taraf signifikasi 5% (Sugiono,

2009: 230-231).
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Koefisien korelasi untuk semua soal adalah 0,9@silHperhitungan
koefisien korelasi dan signifikansi, serta validiteap butir soal dapat dilihat pada

Tabel 3.2 dan Tabel 3.3 berikut ini:

Tabel 3.2
Hasil Perhitungan Koefisien Korelasi dan Signifikarsi serta
Validitas Soal Kemampuan Koneksi

Interpretasi

Jenis Tes g(:)él My r;‘);‘)e' Koefisien | Validitas | tyiung t;;‘z' Signifikan
Korelasi

Koneksi 1 0,859 0,374 Sangat Tinggi Valid 8,878 01,7 Signifikan

Koneksi 3a 0,808 0,374 Sangat Tindgi Valid 7,257 701, Signifikan

Koneksi 3c 0,898 0,374 Sangat tinggi Valid 10,799,701 Signifikan

Koneksi 4a 0,715 0,374 Tinggi Valid 5,41 1,701 rfigan

Koneksi 4b 0,952 0,374  Sangat tinggi

Valid 16,457,701 Signifikan

Tabel 3.3
Hasil Perhitungan Koefisien Korelasi dan Signifikarsi serta
Validitas Soal Kemampuan Berpikir Kritis

No . Interpretasi "
Jenis Tes | o My é?;g' Koefisien Validitas | thiung E_‘)%%' Signifikan
Korelasi
Bgﬁ;?r 2 | 0876| 0374| sSangattingdi  Valid| 9611 1701 Sigm
Bgi%"s('r 3b 0,903 | 0,374| Sangat tinggi Valid 11,121 1,7p1 - irfigan
Bgipt);?r 4c | 0,868 | 0,374| Sangat tinggi Valid 9,249 1,701  Higm
Bg:ﬁi'g” 5 | 0829| 0374| SangatTinggi  Valid| 7,844 1,701  Sigan
Berblt | 6a | 0767| 0374  Tingg valid | 6325 17001  Signifikah
Bgi'[t’i'g" 6b | 0,628 0,374 Tinggi valid | 4279 1,700  Signifikan

Berdasarkan Tabel 3.2 dan Tabel 3.3 di atas, tenyatuk setiap butir soal
kemampuan koneksi dan berpikir matematis, diper&iaéfisien validitas pada
umumnya lebih dari 0,60 yang berarti soal-soal rdates yang diujicobakan
memiliki validitas tinggi dan sangat tinggi. Nilaj, untuk setiap butir soal,

ternyata lebih besar dari nilaige; dengan dk = 28 dan taraf signifikasi 5%, yaitu
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sebesar 0,374. Artinya, setiap butir soal kemamaaeksi dan berpikir kritis
matematis merupakan soal yang teruji kesahihanvgled). Begitu pula dengan
hasil ujit untuk setiap soal kemampuan koneksi dan berpikitematis, nilai

thiung l€bih besar dariapeidengan dk = 28 dan taraf signifikasi 5%, yaitu 1,70
Hal ini menunjukkan bahwa setiap butir soal kemaampkoneksi dan berpikir

kritis matematis, dinyatakan signifikan.

3.4.2 Realiabilitas

Reliabilitas instrumen atau alat evaluasi adalaketapan alat evaluasi
dalam mengukur atau ketetapan siswa dalam menjalaalevaluasi (Ruseffendi,
2005). Kesimpulannya, suatu tes atau alat evalligatakan baik jika ia dapat
dipercaya dan konsisten (stabil). Untuk mencariliabgéitas butir soal

menggunakan rumus meto@eonbach-AlphgArikunto, 2010: 109), yaitu:

(35

Keterangan :

ri1 = Nilai reliabilitas

Y6i? = Jumlah varians skor tiap-tiap item
¢ = Varians total

n  =Jumlah item

Hasil perhitungan koefisien reliabilitas, kemudiaitafsirkan dengan

klasifikasi yang dikemukakan oleh Suherman (203®)1
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Tabel 3.4

Klasifikasi Koefisien Reliabilitas
Koefisien Korelasi Interpretasi
0,90 <ry; £1,00 sangat tinggi
0,70 <1ry1 < 0,90 Tinggi
0,40 <ry; < 0,70 Sedang
0,20 <mry1 < 0,40 Rendah
0,00 <1ry1 < 0,20 sangat rendah

Dalam menentukan signifikasi keofisien reliabiljtamaka g1 dibandingkan
dengan pey dengan kaidah keputusan jika tebih besar dari 4het maka data
reliabel dan sebaliknya. Setelah dilakukan perlgi@umy diperoleh koefisien
reliabilitas tes sebesar 0,98 yang berarti sodl-dalam tes yang diujicobakan
memiliki reliabilitas sangat tinggi. Perhitungariesgkapnya dapat dilihat pada

Lampiran B.

3.4.3 Daya Pembeda

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu sod membedakan
antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan sisamg berkemampuan
rendah. Sebuah soal dikatakan memiliki daya pemlyadg baik bila memang
siswa yang pandai dapat mengerjakan dengan baiksidaa yang kurang tidak
dapat mengerjakan dengan bdikscriminatory power(daya pembeda) dihitung
dengan membagi siswa ke dalam dua kelompok, yeslompok atastlie higher
group) — kelompok siswgang tergolong pandai dan kelompok bawihe (ower
group) — kelompok siswa yang tergolong rendah. Perhdanndaya pembeda

(Ruseffendi, 1994: 164) menggunakan rumus berikut:



Dp =
Keterangan :
D, = Daya pembeda
Na. = Jumlah skor kelompok atas
Np = Jumlah skor kelompok bawah
N = Jumlah skor ideal
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Hasil perhitungan daya pembeda kemudian ditafisidengan klasifikasi

yang dikemukakan oleh Suherman (2003: 161), sepadi tabel berikut ini:

Tabel 3.5
Klasifikasi Daya Pembeda

Daya Pembeda

Interpretasi

DP<0,00
0,00 <DP<0,20
0,20 <DP < 0,40
0,40 <DP < 0,70
0, 70 <DP < 1,00

Sangat rendah
Rendah
Cukup/ sedang
Baik
Sangat baik

Dari hasil perhitungan, diperoleh daya pembedaliiap soal seperti pada

Tabel 3.5 berikut:

Tabel 3.6
Hasil Perhitungan dan Interpretasi Daya Pembeda Bt Soal
Kemampuan Koneksi Matematis

Jenis Tes No. Soal Daya Pembeda Interpretasi
Koneksi 1 0,56 Baik
Koneksi 3a 0,69 Baik
Koneksi 3c 0,97 Sangat Baik
Koneksi 4a 0,72 Sangat Baik
Koneksi 4b 0,91 Sangat Baik
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Tabel 3.7
Hasil Perhitungan dan Interpretasi Daya Pembeda But Soal
Kemampuan Berpikir Kritis

Jenis Tes No. Soal Daya Pembeda Interpretasi
Berpikir Kritis 2 0,75 Sangat Baik
Berpikir Kritis 3b 0,88 Sangat Baik
Berpikir Kritis 4c 0,88 Sangat Baik
Berpikir Kritis 5 0,69 Baik
Berpikir Kritis 6a 0,38 Cukup
Berpikir Kritis 6b 0,16 Rendah

Berdasarkan Tabel 3.6 dan Tabel 3.7 di atas, tenyatuk setiap butir soal
kemampuan koneksi dan berpikir matematis, diperolkth daya pembeda untuk
soal nomor 1, 2, 3a, 3b, 3c, 4a, 4b, 4c dan 5 bgrada kategori sangat baik dan
baik. Untuk soal nomor 6a dan 6b, besarnya dayadedanhanya 0,38 dan 0,16.
Artinya, untuk soal nomor 6a dan 6b kategori dagenbeda adalah cukup dan

rendah.

3.4.4 Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran adalah bilangan yang menunjukisaikar atau
mudahnya suatu soal. Untuk menentukan indeks kemukdigunakan rumus

berikut :

P:Q
S N

Keterangan :

P = indeks kesukaran

>x = jumlah skor pada butir soal yang diolah

Sn = jumlah skor maksimum pada butir soal yang diola

N =jumlah peserta tes
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Sementara kriteria tafsiran tingkat kesukaran,umiidgtan pendapat Arikunto
(2007:210), yaitu pada tabel di bawah ini :

Tabel 3.8
Klasifikasi Indeks Kesukaran
Indeks Kesukaran Interpretasi
0,00 -10,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah

Dari hasil perhitungan, diperoleh tingkat kesukatiap butir soal seperti

pada tabel berikut:

Tabel 3.9
Hasil Perhitungan dan Interpretasi Tingkat Kesukaran
Butir Soal Kemampuan Koneksi

Jenis Tes No. Soal Tingkat Kesukaran Interpretasi
Koneksi 1 0,72 Mudah
Koneksi 3a 0,73 Mudah
Koneksi 3c 0,53 Sedang
Koneksi 4a 0,78 Mudah
Koneksi 4b 0,41 Sedang

Tabel 3.10

Hasil Perhitungan dan Interpretasi Tingkat Kesukaran
Butir Soal Kemampuan Berpikir Kritis

Jenis Tes No. Soal Tingkat Kesukaran Interpretasi
Berpikir Kritis 2 0,52 Sedang
Berpikir Kritis 3b 0,51 Sedang
Berpikir Kritis 4c 0,25 Sukar
Berpikir Kritis 5 0,19 Sukar
Berpikir Kritis 6a 0,10 Sukar
Berpikir kritis 6b 0,04 Sukar

Berdasarkan Tabel 3.9 dan Tabel 3.10 di atas, denyntuk setiap butir soal
kemampuan koneksi dan berpikir matematis, diperktéRria tingkat kesukaran

soal nomor 1, 3a, dan 4a berada pada kategori mubhabhk soal nomor 2, 3b, 3c
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dan 4b berada pada kategori sedang. Kategorigirngisukaran soal nomor 4c, 5,
6a dan 6b adalah sukar, karena nilai perhitungekait kesukaran hanya sebesar
0,188 dan 0,078. Apabila melihat tabel di ataspyiata soal-soal kemampuan
berpikir kritis dianggap sulit oleh sebagian bes#wa, hal ini mungkin
dikarenakan siswa sudah terbiasa dengan soal-aogl putin dan tidak terbiasa
dengan soal-soal yang menuntut kemampuan berjskas

Secara lebih jelas gambaran umum hasil analista d@ coba tes

kemampuan koneksi dan berpikir kritis matematis/ajgerlihat pada Tabel 3.11

dan Tabel 3.12 berikut:

Tabel 3.11
Gambaran Umum Hasil Analisis Data Uji Coba Tes Kemepuan Koneksi
Nomor Tingkat -

No. Soal Daya Beda Kesukaran Validitas Keterangan

1. 1 Baik Mudah Valid Terpakai

2. 3a Baik Mudah Valid Terpakai

3. 3c Sangat Baik Sedang Valid Terpakai

4, 4da Sangat Baik Mudah Valid Terpakai

5. 4b Sangat Baik Sedang Valid Terpakai
Tabel 3.12

Gambaran Umum Hasil Analisis Data Uji Coba Tes Kemepuan
Berpikir Kritis Matematis

No. Nomor Daya Beda Tingkat Validitas Keterangan
Soal Kesukaran

1. 2 Sangat Baik Sedang Valid Terpakai
2. 3b Sangat Baik Sedang Valid Terpakai
3. 4c Sangat Baik Sukar Valid Terpakai
4, 5 Baik Sukar Valid Terpakai
5. 6a Cukup Sukar Valid Terpakai
6. 6b Rendah Sangat Sukar Valid Terpakai
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Berdasarkan Tabel 3.11 dan Tabel 3.12 di atasyatruntuk setiap butir soal
kemampuan koneksi maupun kemampuan berpikir maigntkipat disimpulkan
bahwa semua soal yang telah diuji cobakan daparglipakan sebagai soal tes

instrumen dalam penelitian ini.

3.5 Skala Sikap Siswa
Skala sikap digunakan untuk mengetahui sikap st®r@adap terhadap

pelajaran matematika, sikap siswa terhadap penabbefematematika, dan sikap
siswa terhadap soal-soal koneksi dan berpikirskntatematis. Pada penelitian ini,
skala sikap disusun dalam bentuk pernyataan-peayattertutup tentang
pendapat siswa. Model Skala sikap yang digunakatahdmodel skala sikap
Likert. Siswa diharapkan dapat memberi jawaban yzagji, karena skala sikap
diberikan pada siswa kelas ekperimen yang telalgalami proses pembelajaran

dengan pendekatan proses berpikir reflektif.

Skala sikap pada penelitian ini terdiri atas rloiitir pertanyaan dengan
empat pilihan jawaban, yaitu sangat setuju (S9)js€S), netral (N), tidak setuju
(TS), sangat tidak setuju (STS). Setiap pernyatgang ditunjukkan oleh
pendapat siswa akan memperoleh nilai sesuai deagam pernyataan yang

bersangkutan, yaitu sebagai berikut :

Arah dari Pernyataan SS S N TS STS
Positif atau Menyenangkan 4 3 2 1 Q
Negatif atau Tidak Menyengakan 0 1 2 3 4

(Natawidjaya, 2002)
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Untuk memudahkan pemberian nilai, disediakan kyawiaban yaitu
dengan menandai pernyataan mana yang positif daa yang negatif, dan nilai
akhir dari setiap siswa ditentukan oleh jumlah indaetiap pernyataan dibagi
banyaknya pernyataan. Nilai kelompok ditentukangdenmenghitung rata-rata
hitung dari nilai individu-individu responden yamgenjadi anggota kelompok

yang bersangkutan.

Dalam menganalisis pernyataan skala sikap, agangkat tes skala sikap
ini memenuhi pernyataan yang baik, maka setiapypésan diuji terlebih dahulu
signifikasi koefisien korelasinya. Sebelum menghittaraf signifikasinya dengan
menggunakan uji-t, terlebih dahulu siswa dibagi jadindua kelompok, yaitu
kelompok atas 27% dan kelompok bawah 27% dari jonkieseluruhan siswa
atas-bawah (Sugiono, 2010: 353). Untuk mengujiditals butir pernyataan skala
sikap tersebut diestimasi dengan membandingkart bpgrdasarkan analisis
normalitas untuk memeriksa ketepatan skala seeapyptaan menurut cara yang
dikemukakan oleh Edward (Natawidjaya, 2002: 31)mRs rumus untuk uji-t

yang digunakan adalah sebagai berikut :
X, = Xq

2

Sr -
n n

t=

Keterangan :
X, = rata-rata skor kelompok atas
X, = rata-rata kelompok bawah

si” = varians skor total kelompok atas
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sz = varians skor total kelompok bawah

n = jumlah siswa masing-masing kelompok.

Apabila nilai tiung lebih besar daridhe, dengan derajat kebebasan (dkh = 2
dan taraf signifikasi pada tingkat kepercayaan05 Q@Sugiono, 2009), pernyataan
signifikan dan layak digunakan. Hasil perhitungagkeet skala sikap siswa, dapat

dilihat pada Tabel 3. 13 berikut:

Tabel 3.13
Hasil Perhitungan Validitas Skala Sikap
No. Kategori No. Kategori
thitung thitung

Pernyataan Signifikasi Pernyataan Signifikasi

1 (positif) 3,55 Signifikan 16 (negatif) 1,53 Tidak Signifikan
2 (negatif) 3,99 Signifikan 17(negatif) 4,58 Signifikan

3 (positif) 1,72 Signifikan 18 (negatif) 2,55 Signifikan

4 (negatif) 2,39 Signifikan 19 (positif) 191 Signifikan

5 (positif) 3,99 Signifikan 20 (positif) 1,99 Signifikan

6 (negatif) 3,36 Signifikan 21 (negatif) 2,52 Signifikan

7 (positif) 4,25 Signifikan 22 (positif) 2,44 Signifikan

8 (positif) 1,66 Tidak Signifikan 23 (positif) 2,36 Signifikan

9 (negatif) 2,76 Signifikan 24 (negatif) 3,36 Signifikan

10 (negatif) 2,08 Signifikam 25 (negatif) 3,86 Signifikan

11 (positif) 3,03 Signifikan 26 (positif) 2,37 Signifikan

12 (negatif) 2,51 Signifikan 27 (negatif) 1,00 Tidak Signifikan
13 (positif) 2,59 Signifikan 28 (positif) 1,49 Tidak Signifikan
14 (negatif) 3,38 Signifikan 29 (positif) 3,64 Signifikan

15 (positif) 1,53 Tidak Signifikan 30 (negatif) 3,53 Signifikan
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Dari Tabel 3.8 di atas, dapat dilihat bahwa daped beberapa
pernyataan yang dinilai tidak signifikan (tidak &&yuntuk digunakan), yaitu
pernyataan nomor 8, 15, 16, 27 dan 28. Akan tefegihyataan-pernyataan yang
tidak signifikan tersebut masih dapat diganti dengernyataan baru atau direvisi,
karena nilai tidak signifikasinya mendekati nilegrsfikasi pernyataan yang layak

digunakan, yaitu sebesar 1,70.

3.6 Lembar Observasi

Observasi ditujukan pada kelas yang menyelenggargpembelajaran
dengan pendekatan proses berpikir reflektif. Olzsenwni dilakukan dalam bentuk
pengamatan terhadap keaktifan siswa dalam kegiptnbelajaran dengan
menggunakan pendekatan proses berpikir reflektifrdanganalisis lembar jurnal
siswa. Observasi dilakukan oleh rekan sejawat (guratematika) yang
merupakanteam teachingmaupun oleh peneliti. Observasi ini bertujuanulant
mengetahui kegiatan siswa selama pembelajarannigetdag, dan bagaimana

pendapat siswa tentang kegiatan pembelajaran gatgdilaksanakan.

3.7  Wawancara

Pedoman wawancara disediakan untuk menggali nmi#sir lebih jauh
tentang pelaksanaan pembelajaran matematika deegalekatan proses berpikir
reflektif. Ada dua macam pedoman wawancara yaitlop@an wawancara untuk
guru dan pedoman wawancara untuk siswa. Wawanacamgad guru, untuk
mengetahui pendapatnya mengenai pembelajaran depegadekatan proses
berpikir reflektif berkaitan dan kaitannya dengaenipgkatan kemampuan

koneksi dan berpikir kritis matematis siswa. Guamgy diwawancarai adalah guru
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matematika yang terlibat sebagai pengajar dan pemigadalam setiap
pembelajaran. Wawancara dengan siswa untuk mengdiatpaimana sikap siswa
terhadap pembelajaran dengan pendekatan prosekibesfiekif. Ada sembilan

siswa yang diwawancarai, yang dipilih secara acak mhewakili siswa dengan

kategori kemampuan tinggi, sedang dan rendah.

3.8 Pengembangan Bahan Ajar

Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam panelibi disusun
dalam bentuk bahan ajar berupa Lembar Aktivitasv&i¢LAS). Bahan ajar
tersebut dikembangkan dari topik matematika ber#asaKurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) yang berlaku di Sekolamévigah Pertama tempat
penulis melakukan penelitian yaitu di SMP NegeBuhgailiat Bangka. Adapun
materi yang dipilih adalah berkenaan dengan polaikabkan Sistem Persamaan
Linear Dua Variabel (SPLDV).

Semua perangkat pembelajaran untuk kelompok ekseasri
dikembangkan dengan mengacu pada pembelajaran rdgregalekatan proses
berpikir reflektif, yaitu dengan menghubungkanmpbaman baru kepada
pemahaman mereka yang terdahulu, berpikir dalamminetogi abstrak dan
konkrit, menerapkan strategi spesifik untuk tugags baru, serta memahami
proses berpikir mereka sendiri. Kelas kontrol tiddikerikan LAS, namun
diberikan tugas dan latihan yang sama dengan yaberikkhn pada kelas
eksperimen.

Pada penyusunan LAS, untuk materi yang diberikadapsetiap kali

pertemuan kegiatan belajar mengajar (KBM), tersatlia jenis tugas, yaitu
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latihan penerapan dan menyelesaikan soal yang dapeigungkapkan

kemampuan koneksi dan berpikir kritis matematig/aiDalam menyusun bahan
ajar penulis menyesuaikan dengan LAS yang digunal@am pembelajaran
melalui pertimbangan dosen pembimbing. Bahan abelsm digunakan untuk
bahan penelitian, di ujicoba terlebih dahulu kepa@aorang siswa kelas 3 SMP

Negeri 25 Bandung, dengan maksud untuk melihatlk@taannya.

3.9 Tahap Penelitian
Penelitian akan dilakukan dalam tiga tahap kegiataitu: tahap

persiapan, tahap penelitian dan tahap pengolahan da

3.9.1 Tahap Persiapan Penelitian
Pada tahap ini peneliti melakukan beberapa kagigang dilaksanakan

dalam rangka persiapan pelaksanaan penelitianadgnya:

1. Studi kepustakaan mengenai pembelajaran matemati&aggunakan
pendekatan proses berpikir reflektif, kemampuaneken dan berpikir
kritis matematis siswa,;

2. Seminar proposal pada tanggal 21 Januari 2011;

3. Mengurus ~surat izin penelitian, baik izin dari Diner Sekolah
Pascasarjana UPI, maupun surat izin dari Dinas iBi&ad di Bangka
Propinsi Kepulauan Bangka Belitung;

4. Menyusun instrumen penelitian yang disertai dengases bimbingan
dengan dosen pembimbing, dari tanggal 10 Febr @kl Z.d. 7 Maret

2011,
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Menguji coba instrumen penelitian, mengolah datasilhaji coba
instrumen tersebut, pada tanggal 4 Maret 2011 d? Sidgeri 25 Bandung
untuk mencobakan soal dan bahan ajar. Tanggal @t\N2&11 uji coba
soal di SMP Negeri 1 Sungailiat;

Berkunjung ke SMP Negeri 2 Sungailiat Kabupaten ggan untuk
menyampaikan surat izin penelitian dan sekaligusnimi& izin untuk
melaksanakan penelitian, pada tanggal 9 Maret 2011;

Melakukan observasi pembelajaran di sekolah dakohsultasi dengan
guru matematika untuk menentukan waktu, tekniskgalaaan penelitian,
serta meminjam nilai hasil ulangan umum - untuk meahbu
pengelompokkan di kelas eksperimen, pada tanggilatét 2011,
Melaksanakan pelatihan kepada guru matematika Kelds tentang
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan pendeaises berpikir

reflektif, dari tanggal 11 s.d. 14 Maret 2011.

Tahap Pelaksanaan Penelitian

Pada tahap ini, kegiatan diawali dengan memberik@etes pada

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol untuk ne¢aigui pengetahuan awal

siswa dalam kemampuan koneksi dan berpikir kritegematis siswa. Kegiatan

pretes ini dilakukan pada hari Selasa, tanggal HseM2011. Setelah pretes

dilakukan, dilanjutkan dengan pelaksanaan pembalajalengan pendekatan

proses berpikir reflektif pada kelompok eksperingan pembelajaran dengan

pendekatan konvensional pada kelompok kontrol. kBafeaan pembelajaran di

mulai dari tanggal 16 Maret 2011 s.d. 8 April 20RAlokasi waktu untuk kelom-

pok eksperimen adalah 2 x 40 menit untuk hari afas 3 x 40 menit untuk hari
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Rabu, sedangkan alokasi waktu untuk kelompok koradalah 3 x 40 menit
untuk hari Selasa dan 2 x 40 menit untuk hari Jum’a

Kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dibeemgelajaran oleh
peneliti sendiri, yang dibantu oleh guru matemayiatag memang mengajar pada
kedua kelompok tersebut. Untuk kelompok eksperingemy sebelumnya telah
diberi pelatihan dan informasi tentang pembelajatangan pendekatan proses
berpikir reflektif, dan pembelajaran dilaksanakaesumi jadwal yang telah
direncanakan.

Observasi pada kelompok eksperimen dilakukan péeteliti dan satu orang
guru pengamat. Kelompok eksperimen dan kelompokrabmendapat jumlah
jam pelajaran yang sama, soal-soal latihan danstiugalompok eksperimen
menggunakan Lembar Aktivitas Siswa (LAS) rancangemeliti, sedangkan
kelompok kontrol menggunakan sumber pembelajaramn lolzgku paket yang
disediakan sekolah.

Setelah seluruh kegiatan pembelajaran selesakudtién tes akhir (postes)
pada kelas eksperiman dan kelas kontrol. Keduark@d& ini diberikan soal tes
akhir yang sama dengan soal tes awal (pretes). iabilakukan untuk
mengetahui besarnya peningkatan kemampuan koneksi tkarpikir Kritis
matematis siswa. Selain postes, pada kelas eksperdiberikan angket skala
sikap dan dilakukan wawancara terhadap beberawa s@ng dipilih secara acak
mewakili tingkat kemampuan siswa. Pelaksanaan godilekukan pada hari

Selasa, tanggal 12 April 2011.
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3.9.3 Teknik pengumpulan data

Pengumpulan data dalam penelitian ini mengguna&arbar observasi
lewat proses belajar-mengajar di kelas pada peraggumpembelajaran dengan
pendekatan proses berpikir reflektif dengan mengamitivitas siswa yang
dibantu oleh gurgeam teachinglembar angket siswa, dan lembar penilaian hasil
belajar siswa yang merupakan penilaian hasil iedehd materi pelajaran setelah
dilakukan pembelajaran dengan menggunakan pendekatases berpikir

reflektif.

3.9.4 Tahap Pengolahan Data

Terdapat dua jenis data yang dianalisis, yaita &agantitatif berupa hasil
tes kemampuan koneksi dan berpikir kritis matesnsiswa dan data kualitatif
berupa hasil observasi, skala sikap siswa, dan neava dengan siswa. Untuk
data kuantitatif, analisis data hasil tes dimaksmdkntuk mengetahui besarnya
peningkatan kemampuan koneksi dan berpikir kritdematis siswa. Data primer
hasil tes siswa sebelum dan setelah perlakuan gyErerpembelajaran dengan
pendekatan proses berpikir reflektif, dianalisagégncara membandingkan skor
pretes dan postes. Uji statistik yang digunakamrdapenelitian ini adalah uji

perbedaan rata-rata, dengan langkah-langkah sebagjaut:

1. Menghitung rata-rata skor hasil pretes, postes giin ternormalisasi

menggunakan rumus :

Zklxi

X = i:ln (Sugiono, 2009: 49)
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Menghitung simpangan baku pretes dan postes meaggamumus:
k - 2
s= ZQ (Sugiono, 2009: 58)

Peningkatan kemampuan koneksi dan berpikir kritigtematis siswa
yang terjadi sebelum dan sesudah pembelajarantumighidengan rumus
gain ternormalisasi (Hake, 1999) yaitu:

) skor postes— skor pretes

Gain ternormalisasi (g :
skorideal — skor pretes

Hasil perhitungan gain kemudian ditafsirkan dengaenggunakan
klasifikasi yang dikemukakan oleh Hake (1999), siepada tabel berikut
ini:

Tabel 3.14
Klasifikasi Gain (g)

Besarnya Gain (Q) Interpretasi

g=20,7 Tinggi
0,3g9<0,7 Sedang
g <0,3 Rendah

Menguji normalitas data skor pretes dan postesgatermenggunakan
rumus uji teKolmogorov-SmirnoySusetyo, 2010: 147 )yaitu:
D = anaks=maks pp -]
Keterangan:
D = nilaiKolmogorov-Smirnov

Sp = jumlah nilai komulatif

® = distribusi normal baku (z)
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Penerimaan normalitas data didasarkan pada hipdieskut :

Ho : data berdistribusi normal

H; : data tidak berdistribusi normal

Kriteria pengujian dengan taraf signifikast 5% dan n = 28, adalah tolak
Ho jika Dhitung > Draves dan terima loljika Dhitung < Drabel (Susetyo, 2010:
148). Kriteria pengujian dengan menggunakan SPS&defah jikap
value (Sig.) > a, maka H diterima dan jikgp value (Sig.) < a, maka H
ditolak (Sulistyo, 2010: 51). Selain menggunakamhpengan uji tes
Kolmogorov-Smirnav untuk menguji normalitas data skor pretes dan

postes dapat menggunakan uji Chi Kuadrat:

o 2
Xi= ZM (Sugiono, 2009: 107)

h
Keterangan :
¥? = Chi-Kuadrat
fo = frekwensi observasi

f, = frekwensi estimasi /yang diharapkan

Hasil perhitungan Chi Kuadraf’niwng dibandingkan denganyave.
Apabila x%hiwng < X’wwe maka data berdistribusi normal, sedangkan

apabila x’niung > X wbel data berdistribusi tidak normal.
Menguji homogenitas varians dengan tujuan untuk geghui apakah
varians kedua kelompok sama ataukah berbeda pexgrihpotesis-nya :

Ho : o0& = o (varians kelompok eksperimen dan kontrol sama)

Hi o # o (varians kelompok eksperimen dan kontrol tidakagm
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Untuk menguji homogenitas varians menggunakan runiks yaitu :

2
Fnaks = S“;“ (Sugiono, 2009: 140)
SKecil

Keterangan:

Spesar= Varians terbesar

Seci = varians terkecil

Pada taraf signifikasiafj yang ditetapkan, derajat kebebasan pembilang
(dk = npesar — 1) dan derajat kebebasan penyebut (dikksi — 1) yang
dihitung, maka varians sampel dikatakan homogen diterima) jika
Fhitungkurang dari Fiapel Kriteria pengujiannya adalah tolalk itka Frapei<
Fhiung dan terima kK untuk kondisi lainnya. Kriteria pengujian
menggunakan SPSS 17 adalah pkaalue (Sig.)> a, maka H diterima
dan jikap value(Sig.) <a, maka H ditolak (Sulistyo, 2010: 54).

Dalam penelitian ini, sebaran data kemampuan awedtds) adalah
normal dan homogen. Untuk data kemampuan akhirt¢ppsian skor
peningkatan (gain), ada yang normal dan homogérr(s%) dan ada juga
sebaran data yang normal tetapi tidak homogeh# a%). Untuk data
yang berdistribusi normal dan homogen pengujiantegs menggunakan
uji-t, sedangkan untuk data yang berdistribusi rardan tidak homogen
pengujian hipotesis menggunakan vjiRumus yang digunakan untuk
menguji hipotesis yang menggunakan uji-t maupust’ @gdalah sebagai

berikut;
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t. =t'. = )_(1 _ )_(2
hitung hitung > >
S1 SZ
N
nl n2

(Sugiono, 2009: 160; Walpole dan Myers, 1986: 270)

Keterangan:

;<1 = rata-rata sampel 1
X, = rata-rata sampel 2
s® = = varians sampel 1
s, = varians sampel 2
ny = banyak sampel 1
n, = banyak sampel 2

Kriteria pengujian hipotesis yang digunakan adadaima H jika thiung <
trabel(ra), tolak H jika thitung> tavel1ay (Susetyo, 2010: 204).

Apabila taraf signifiaksa = 0,05 dann; = n,, dengan sebaran data normal
dan homogen maka derajat kebebasan (dk) adalaim, — 2

Untuk data normal dan tidak homogen dengan taguifégiasi o = 0,05
dan ny = ny, derajat kebebasannya adalah— 1 atau n, — 1, bukan dk

= m + n, — 2 (Phopan; dalam Sugiono, 2009:139).

Selain menggunakan kriteria yang telah dikemukakanatas, untuk
menguji hipotesis data yang berdistribusi normal tildak homogen dapat
pula menggunakan pendapat dari Simbolon (2009: ,161yaitu

menggunakan nilaliis, dengan ketentuan sebagai berikut:
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s,’ LS
n t(1—0/);(nl—1) Tt(l—a);(nz—l)
g > — — (Simbolon, 2009: 164)
Sl SZ
+
nl n2
Keterangan:

2

varians sampel 1

2 = varians sampel 2

Ny banyak sampel 1
N, = banyak sampel 2
Kriteria pengujian hipotesis menurut Simbolon (20064), yaitu terima
Ho jika thiung < taiis, tolak Hy jika thiung > tiis (Perhitungan pada

Lampiran C).

Untuk data kuantitatif deskriptif dan data kudiftadata yang dianalisa
adalah data hasil angket skala sikap, observasialj@an wawancara, bertujuan
untuk mengetahui aktivitas siswa, sikap siswa, #asulitan-kesulitan yang
ditemui selama pembelajaran matematika dengan meaggn pendekatan
proses berpikir reflektif dalam kaitannya dengaay@ppeningkatan kemampuan
koneksi dan berpikir kritis matematis siswa. Unta&nganalisis mengenai sikap
siswa terhadap pembelajaran menggunakan pendefaiaas berpikir reflektif
berkaitan dengan kemampuan koneksi dan berpikiis kmmatematis, dalam
penelitian ini digunakan data hasil angket skatarti hasil wawancara dengan
guru dan siswa, dan data hasil jurnal siswa. Das#l bbservasi, digunakan untuk
menganalisis bagaimana aktivitas siswa selama pfajatn menggunakan
pendekatan proses berpikir reflektif. Berikutaaialah data yang dianalisis untuk

data kuantitatif deskriptif dan data kualitatif:
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Data Skala Sikap

Hasil skala sikap analisisnya difokuskan pada nmespswa terhadap
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan pregakitbreflektif.

Menghitung rata-rata skor sikap untuk tiap-tiap eksgikap siswa dan
membandingkan dengan skor netral. Jika skor sikajang dari skor
netral, artinya siswa mempunyai sikap negatif dahakknya. Rumus
yang digunakan untuk menghitung presentasi skoapsikiap aspek

(Lindawati, 2010) adalah :

banyaknya siswa menjawab tiap aspek

% Skor Sikap (tiap aspek)

jumlah siswa

Untuk mendapatkan skor netal siswa, sebelumnya thaisi angket skala

sikap siswa di analisis dengan langkah-langkah:
1) Menentukan banyak skor tiap item skala sikap (fesist);

2) Menentukan nilai proporsi, yaitu :
_f
p —_
n

Keterangan:
P = nilai proporsi

f

frekuensi (banyaknya skor yang dipilih siswa titgm skala

sikap)

>
I

banyak siswa
3) Menentukan nilai kumulatif proporsi (Kump. p);

4) Menentukan nilai titik tengah kumulatif;
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5) Menentukan nilai z (berdasarkan table);

6) Menentukan nilai z + z (pembulatan);

7) Menentukan skor tiap item berdasarkan nilai z pdatan.
Data Observasi

Data hasil observasi yang dianaliasa adalah &dikegiatan siswa selama
proses pembelajaran berlangsung dan pada wakindiesdu diberikan,
serta hasil jurnal siswa di setiap pertemuan peadoia@n dengan
pendekatan proses berpikir reflektif. Untuk meagotiata hasil observasi
berdasarkan aktivitas siswa dengan menggunakan srufbmdawati,

2010) adalah:

P =%><100%

Keterangan :

P = presentasi skor aktivitas

Q = rataan skor kolektif yang diperoleh pada suétivitas
R = skor maksimum dari suatu aspek aktivitas, yéitu

Untuk klasifikasi skor aktivitas siswa, dapatidat pada tabel berikut:

Tabel 3.15
Klasifikasi Skor Aktivitas
Kategori Interpretasi
4 Baik

3 Cukup Baik
2 Kurang Baik
1 Tidak Baik
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Data Jurnal dan Wawancara

Mengolah data jurnal dan wawancara, hanya dengargkaji hasil jurnal

dan wawancara yang diperoleh kemudian mendeskaipsia.

Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian mengenai kegiatan pembatajdemgan pendekatan

proses berpikir reflektif untuk meningkatkan kemamap koneksi dan berpikir

kritis matematis siswa ini, dirancang untuk memuadah dalam pelaksanaan

penelitian. Prosedur dalam penelitian ini adalah :

1.

Melakukan studi kepustakaan, yaitu mengidentifikdan merumuskan
masalah, dan melakukan studi literatur.

Menyusun instrumen penelitian dan bahan ajar.

Menguji coba instrumen dan menganalisis hasil alpecinstrumen
Menentukan subjek penelitian, kelompok eksperimem dkelompok
kontrol.

Memberikan pretes pada kelompok eksperimen danmiga& kontrol
untuk mengetahui kemampuan awal berpikir matenseétga pada tingkat
koneksi dan berpikir kritis.

Melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan poeseskir reflektif
pada kelompok eksperimen dan pembelajaran konveadsigpada

kelompok kontrol.
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11.
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Memberikan postes pada kelompok eksperimen danmipelk kontrol
untuk mengetahui kemampuan berpikir matematis sipada tingkat
koneksi dan berpikir kritis.

Memberikan angket skala sikap dan melakukan obsieseata wawancara
terhadap kelas eksperimen mengenai sikap siswaadaph pelajaran
matematika, kegiatan pembelajaran matematika, aarspal kemampuan
koneksi dan berpikir kritis matematis.

Mengolah dan menganalisis data.

Menganalisis temuan dari hasil pengolahan dansisalata.
Menyimpulkan hasil penelitian.

Untuk lebih jelasnya mengenai prosedur penelifeamhatikan diagram di

bawah ini:
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Studi Kepustakaan: identifikasi masalah, rumusasatad,

tujuan penelitian, studi literatur, dlI

'

[ Penyusunan Instrumen dan bahan %jar

|

[ Uii coba instrume ]

A\ 4
[ Analisis hasil uii coba dan perbaikan instrui ]

[ Penentuan Subjek Penelitiaﬂ

'

[ Pretes ]

v
{ v

-
— Pembelajaran dengan Proses [ Pembelajaran Konvesiona]

Berpikir Reflektif

L v

e .
_,| Observasi dan »[ Poste ]
angket sikap i

Siswe

[ Pengumpulan Da ]
v
[ Pengolahan Data dan Analisis C ]

v

[ Analisis Temual/Pembahas: ]

v

[ Kesimpulai ]

Diagram 3.1

Prosedur Pelaksanaan Penelitian
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3.11 Jadwal Penelitian

Penelitian dilakukan mulai bulan Oktober 2010 sanmdpagan Juni 2011.

Jadwal kegiatan penelitian dapat dilihat dalamltbbakut :

Tabel 3.16
Jadwal Kegiatan Penelitian

. Bulan
No. Kegiatan

Okt-Des| Jan | Feb | Mar | Apr Mei | Jun

1. | Pembuatan

Proposal

2. | Seminar

Proposal

3. | Menyusun
Instrumen

Penelitian

4. | Pelaksanaan
KBM di Kelas
5. | Pengumpulan
Data

6. | Pengolahan Dat

j<3)

7. | Penulisan




